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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Positive Emotion, Trust, Perceived Ease of Use pada 

Shopee di Jawa dapat mempengaruhi Intention to Use. Teori yang digunakan yaitu technology acceptance 

model (TAM). Teori ini dipilih sebagai dasar pada penelitian ini karena dinilai penting untuk dijadikan 

pertimbangan prioritas perusahaan dalam meningkatkan penggunaan Shopee. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif non-probability sampling. Dalam proses pengambilan data menghasilkan sebanyak 150 

responden dengan karakteristik generasi z yang berdomisili di Jawa serta pernah menggunakan Shopee 

dengan pengeluaran Rp500.000-Rp2000.000. Temuan pada hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara hubungan positive emotion dan trust terhadap intention to use. Namun pada 

penelitian ini juga ditemukan terdapat variabel yang tidak berpengaruh yaitu perceived ease of use tidak 

berpengaruh signifikan terhadap intention to use. Dari temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa diperlukan 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai fenomena perceived ease of use terhadap intention to use Shopee 

di Jawa. 

Kata kunci: Positive Emotion, Trust, Perceived Ease of Use, Intention to Use 

 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to examine the effect of Positive Emotion, Trust, Perceived Ease of Use at Shopee 

in Java, which can affect Intention to Use. The theory used is technology acceptance model (TAM). This 

theory was chosen as the basis for this research because it is considered important to consider the company's 

priorities in increasing the use of Shopee. This study uses a quantitative non-probability sampling method. 

In the data collection process, there were 150 respondents with the characteristics of Generation Z who live 

in Java and have used Shopee with an expenditure of Rp. 500,000-Rp. 200.000. This study find indicate that 

there is a significant relationship between positive emotion and trust on intention to use. However, in this 

study, it was also found that there were variables that had no effect, namely perceived ease of use, which 

had no significant effect on intention to use. From these findings, it can be said that further research is 

needed on the phenomenon of perceived ease of use on the intention to use Shopee in Java. 

Keywords: Positive Emotion, Trust, Perceived Ease of Use, Intention to Use 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki penduduk terbanyak di dunia pada peringkat ke empat (Katadata, 2020). 

Menurut Novrizaldi, (2021) saat ini Indonesia memasuki masa bonus  demografi. Bonus demografi pada 

negara dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk dengan usia produktif. Usia produktif yang 

dimaksudkan yaitu umur 15-64 tahun (Novrizaldi, 2021). Saat ini warga dengan usia produktif di Indonesia 

sangat berlimpah. Banyaknya sumber daya yang ada alangkah lebih baiknya jika dimanfaatkan dengan baik 

dengan meningkatkan kualitas generasinya. Generasi di Indonesia dengan usia produktif yaitu generasi Z. 
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Menurut BPS, (2021) Generasi Z atau gen Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1997 sampai dengan 

2012. Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa generasi Z adalah populasi terbanyak di Indonesia. Jumlah 

penduduk dengan usia produktif lebih banyak dibandingkan dengan dengan usia tidak produktif. Hal ini 

berarti Gen Z memiliki pengaruh penting pada perkembangan Indonesia saat ini dan ini. Data sensus 

penduduk pada tahun 2020 menunjukkan bahwa penduduk di Jawa di dominasi oleh generasi Z dan terus 

mengalami peningkatan. Menurut BPS Provinsi Jawa Timur, masa-masa bonus demografi masih 

didapatkan di area Jawa Timur. Gen Z mampu memanfaatkan dan beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi karena sejak lahir sudah berdekatan dengan gawai sehingga memiliki sangkutan yang erat (Zis et 

al., 2021). Kedekatan gen Z dengan teknologi berpengaruh terhadap rasa keingintahuan meningkat. Hal 

tersebut memberi dampak pada penyaluran seputar informasi dan memiliki rasa untuk mendapatkan 

pengalaman yang baru lebih cepat (Darmansa et al., 2019). 

Internet dijadikan sebagai sarana elektronik yang memiliki peranan penting dalam segala aspek 

kehidupan pada era informasi. Saat ini perkembangan teknologi dan informasi semakin maju. Kemajuan 

teknologi didukung banyaknya bermunculan platform digital seperti e-commerce yang memudahkan 

perusahaan untuk menjual maupun memasarkan produknya. Dari segi konsumen adanya e-commerce 

memudahkan untuk menemukan produk yang dibutuhkan. Hal tersebut dirasakan juga oleh masyarakat 

global. Menurut data Kementerian Komunikasi Dan Informatika pengguna internet di Indonesia 2019-2020 

meningkat 64,8% dari tahun 2018. Adanya pandemi covid mengubah tatanan hidup masyarakat yang semula 

serba luring menjadi daring. Saat ini perubahan yang paling terlihat yaitu adanya sekolah online dan work 

from home. Work from home dapat diartikan melakukan pekerjaan dari rumah yang biasanya berangkat ke 

kantor saat ini seluruh rutinitas kantor beralih di rumah. Hal ini dilakukan untuk mengurangi tingkat 

penularan virus covid-19. Masyarakat tidak hanya menjadikan internet sebagai sarana pendidikan namun 

juga digunakan untuk mencari informasi, hiburan, maupun belanja online salah satunya dengan 

menggunakan e- commerce. 

E-commerce merupakan tempat terjadinya proses jual beli produk atau jasa melalui internet 

(Alwendi, 2020). Gambar 1.3 merupakan data pengguna e-commerce global pada tahun 2021. Kegiatan 

belanja online Di Indonesia menjadi peringkat tertinggi sebanyak 88,1% membeli produk tertentu memakai 

layanan e-commerce pada beberapa bulan terakhir. Dalam hasil survey We Are Social pada April 2021 

persentase tersebut merupakan yang tertinggi di dunia. Secara global, jika dirata-rata pengguna e- commerce 

sebanyak 78,6%. Banyaknya pengguna e-commerce di Indonesia karena masyarakat merasa hal tersebut 

bersifat fleksibel, mudah digunakan, variatif pilihan produk yang ditawarkan sehingga dianggap 

menguntungan karena mempermudah konsumen. Shopee merupakan aplikasi komersial yang didirikan pada 

2009 berpusat di Singapura (Riza Dian Kurnia, 2021). Pemiliknya adalah Sea Limited. Jangkauan Shopee 

meluas di beberapa negara seperti Malaysia, Thailand, Taiwan, Indonesia, Filipina, Vietnam, dan Brasil. 

Keunggulan Shopee dibandingkan aplikasi e-commerce lainnya yaitu terdapat fitur tawar menawar, bekerja 

sama dengan banyak jasa pengiriman, produk yang dijual didalamnya variatif, mudah dipelajari dan simple/ 

tidak ribet, dan yang paling banyak dicari oleh pengguna yaitu promo (Vicky, 2018). Shopee sering 

menawarkan promo menarik seperti diskon 12.12, gratis ongkir, dan lainnya. Hal tersebut salah satu faktor 

yang membuat Shopee menjadi aplikasi yang paling banyak diminati. 

Menurut data Perimbangan Penggunaan E-Commerce kemudahan juga termasuk dalam 

pertimbangan konsumen dalam memilih e-commerce. Terdapat kelebihan maupun kekurangan jika membeli 

suatu produk melalui online. Jika dilihat dari sisi positifnya bagi orang yang sudah paham menggunakan 

sebuah platform akan merasakan kemudahannya, namun hal tersebut tidak berlaku bagi yang belum terbiasa 

atau tidak mengikuti perkembangan zaman karena akan merasa kesulitan (Tiara Dewi, Muhammad Amir 

Masruhim, 2016). Pada penelitian ini membahas perceived ease of use guna untuk mengetahui persepsi 

kemudahan penggunaan bagi konsumen Shopee. Perceived ease of use disebut sebagai persepsi individu 

terhadap kemudahan penggunaan yang dirasakan dalam menggunakannya, sehingga mereka menganggap 

menggunakan aplikasi akan mudah (Suprapto & Farida, 2022). Menurut Pakarti & Rofiah, (2019) dalam 

TAM, faktor persepsi kemudahan pada kemampuan penggunaan teknologi berhubungan dengan sikap 

seseorang dalam penggunaan teknologi. Sikap pada penggunaan terhadap suatu teknologi adalah sikap suka 

atau tidak suka dalam menggunakan teknologi. Menurut Priporas et al., (2017) generasi Z memiliki 
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kecenderungan pada beberapa tren seperti ketertarikan pada teknologi baru, desakan pada kemudahan 

penggunaan, keinginan untuk merasa aman.         Dengan adanya kemudahan menjadi nilai lebih karena saat ini 

semua serba online sehingga tentu akan sering digunakan sehingga konsumen memilih kemudahan sebagai 

salah satu pertimbangan (Sistem E-Commerce Dan Perlindungan Konsumen – Ditjen Aptika, n.d.). 

Menurut Cucu Sumartini & Fajriany Ardining Tias, (2019) ekspektasi seseorang terhadap suatu 

produk dapat mempengaruhi untuk memenuhi kesenangan terhadap sesuatu. Dengan berbelanja melalui 

online ekspektasi terhadap kualitas platform untuk mempermudah transaksi adalah hal yang tidak bisa 

dipungkiri. Adanya kesenangan maupun kekecewaan dapat mempengaruhi emosi seseorang. Perasaan 

senang maupun puas pada seseorang muncul ketika mendapati sesuatu yang sesuai dengan harapan, hal ini 

dapat disebut juga dengan emosi positif. Menurut Pustaka et al., (2004) positive emotion adalah semakin 

tinggi emosi positif maka akan mengahadirkan perasaan positif terhadap seseorang yaitu perasaan yang 

gembira, hal tersebut dapat mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen dalam menggunakan aplikasi. 

Banyaknya pesaing e-commerce yang ada akan terus saling berlomba memperbaiki kualitas 

produknya demi menjaga kepercayaan konsumen. Menurut Idustri.kontan.co.id saat pandemi covid 

konsumsi layanan digital semakin meningkat. Konsumsi ini mencakup belanja online (E-commerce). Hasil 

survei yang dilakukan Katadata Insight Center dengan mayoritas responden berusia antara 18 - 26 tahun 

atau dikenal sebagai Generasi Z, mereka memiliki daya beli yang cukup tinggi. Dalam melakukan pembelian 

e-commerce survey menyatakan aplikasi Shopee yang banyak digunakan yaitu sebanyak 86%. Hasil survey 

KIC menunjukkan tiga alasan utama generasi Z dalam pemilihan platform yaitu karena banyaknya promo/ 

diskon, aplikasi mudah digunakan, dan harga lebih murah. Namun pada Shopee terdapat permasalahan 

kebocoran data dimana akun yang dimiliki terdapat banyak notifikasi transaksi, namun pengguna tidak 

merasa melakukan transaksi apapun. Menurutnya salah satu fitur yang ada pada aplikasi Shopee 

mengakibatkan phonebook terbaca di notifikasi shopee (Therandhana, n.d.). Kepercayaan merupakan faktor 

penting dalam berbelanja melalui online karena adanya ketidakpastian mengenai produk maupun kualitas 

layanan yang diberikan. Trust atau kepercayaan merupakan dasar dari bisnis. Adanya transaksi antara dua 

pihak atau lebih terjadi jika kedua pihak saling percaya. Kepercayaan ini tidak hanya didukung oleh mitra 

bisnis lain tetapi juga harus dibangun dan dibuktikan sejak awal (Kinas et al., n.d.). Adanya kepercayaan 

mempengaruhi citra dan minat seseorang dalam menggunakan sesuatu secara berulang atau 

menggunakannya dengan tidak terpaksa.  

Selain kepercayaan, konsumen juga terus melihat inovasi-inovasi yang dihadirkan untuk terus 

memudahkan penggunaan yang juga mempengaruhi niat dalam  menggunakan suatu produk sehingga 

perusahaan terus tetap memperhatikan perilaku konsumennya supaya tidak berpindah menggunakan produk 

lainnya. Banyaknya ulasan baik yang ada untuk Shopee ada juga yang memberikan ulasan negatif tentang 

Shopee di Kompas.com. Terdapat sejumlah pelanggan Shopee mengalami kesulitan saat bertransaksi karena 

seringnya terjadi error pada aplikasi dan juga kesulitan melakukan pembelian barang karena kode OTP tidak 

diterima. Ada pula yang mengeluhkan karena mengalami kesulitan pada saat login pengguna mendapatkan 

notifikasi bahwa nomor sudah tidak digunakan. Ulasan yang positif maupun negatif ini berpengaruh pada niat 

penggunaan konsumen pada Shopee.  

Intention to use atau niat untuk menggunakan merupakan adaptasi dari perilaku. Perilaku konsumen 

yang loyal  terhadap suatu perusahaan akan merekomendasikan terhadap orang lain karena memiliki 

pengalaman yang baik dari perusahaan tersebut. Niat untuk menggunakan terus menerus berarti orang 

tersebut telah merumuskan rencana untuk melakukan beberapa perilaku yang akan dilakukan terus menerus 

di masa depan (Radhia & Tjhin, 2021). Seseorang yang memahami kemudahan penggunaan dari suatu 

teknologi mengharapkan teknologi tersebut memberikan manfaat bagi dirinya sendiri sehingga faktor 

kemudahan penggunaan menjadi faktor pada sikap seseorang dalam memilih teknologi (Indrayani & 

Suwarman, 2018). Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian akan melakukan riset untuk menganalisis  

“Pengaruh Positif Emotion, Perceived Ease of Use, Trust terhadap Intention to Use Shopee”. 

 

 

 

Hubungan antar variabel 
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Hubungan antara Positive Emotion dan Intention to Use 

Menurut (Latiffah Ulul Fauzi, Henny Welsa, 2018) Emosi positif merupakan sifat minat dalam diri 

seseorang yang mendukung ketertarikan terhadap suatu produk atau adanya marketing yang bagus yang 

mempengaruhi keputusan pembelian Emosi positif didapat dari pengalaman yang diperoleh yang dapat 

mempengaruhi perilaku pada produk atau jasa tersebut ke depannya (Cakici et al., 2019). Respon emosional 

berpengaruh positif terhadap niat menggunakan produk karena bagi konsumen karakter memiliki arti penting.  

H1: Positive Emotion berpengaruh terhadap Intention to Use 

 

Hubungan antara Trust dan Intention to Use 

Kepercayaan merupakan landasan dari suatu bisnis. Adanya transaksi dari kedua belah pihak terjadi 

bila saling mempercayai (Kinas et al., n.d.). Kualitas saat pertama kali dirasakan konsumen mempengaruhi 

kepercayaan. Bisnis yang berkembang didasari oleh kepercayaan dan perusahaan yang terpercaya 

(Sudirman et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Rachman, (2018) juga membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh antara kepercayaan terhadap niat menggunakan aplikasi pembayaran seluler pada Generasi 

Milenial di DKI Jakarta. Apabila kepercayaan baik maka niat menggunakan meningkat. Kepercayaan ini 

didasari oleh amannya data yang ada pada aplikasi atau terjamin dari pencurian data.  

H2: Trust berpengaruh terhadap Intention to Use 

 

Hubungan antara Perceived Ease of Use dan Intention to Use 

Persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi penggunaan berkelanjutan secara positif (Olivia 

& Marchyta, 2022). Apabila pengguna menemukan kemudahan dalam sebuah teknologi maupun lainnya 

maka mereka akan melakukan penggunaan berkelanjutan (Namira, 2022). Menurut Naufaldi & 

Tjokrosaputro (2020) yang membahas tentang pengaruh kemudahan penggunaan terhadap kemudahan 

penggunaan dana di Jakarta, perceived ease of use berpengaruh positif terhadap intention to use aplikasi 

Dana. Hal yang mendasari pengaruhnya kemudahan penggunaaan pada niat penggunaan karena semakin 

mudah aplikasi digunakan maka semakin besar juga niat konsumen untuk menggunakan.  

H3: Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Intention to Use



 

 

 

PARSIMONIA VOL. 10 NO. 2 AGUSTUS 2023 : 87-99 ISSN 2355-5483 

  E-ISSN 2745-3545 

91 
 

 

Gambar 1. Model Analisis 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan terbentuk dari tujuan penelitian, subjek penelitian, sampel data, objek 

penelitian, sumber, serta metodologi yang terorganisir sejak awal (Hayyu, 2021). Penelitian dengan metode 

kuantitatif berupa data yang disertai angka dengan responden dengan jumlah yang banyak. Hasil analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna yang menggunakan aplikasi Shopee pada generasi Z 

khususnya area Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu non-probability 

sampling. Penentuan jumlah sempel menggunakan riset multivariat, Menurut Mantik & Sunjoyo, (2018) 

ukuran sampel dapat ditentukan dengan cara jumlah indikator dikali sepuluh atau lebih. Penelitian ini 

didukung oleh 15 indikator sehingga sampel yang akan diteliti sebanyak 150. Kriteria sampel pada 

penelitian ini berdasarkan: 1) Generasi Z pengguna shopee, 2) Pengeluaran Rp500.000-Rp2.000.000, 3) 

Pernah menggunakan shopee 1-5 kali dalam satu bulan dan 4) Berdomisili di Jawa. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu emosi positif, kepercayaan, kemudahan 

penggunaan. Sedangkan variabel dependennya yaitu niat menggunakan. 

 

Metode Analisis 

Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Arifinsyah, (2020) analisis deskriptif merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman 

yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena. Analisis data deskriptif dilakukan 

pada tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya setelah pengumpulan data adalah mereduksi data, 

menampilkan data atau menampilkan data, menarik kesimpulan atau penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(Khaeroni et al., 2020). 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Structural Equation Modeling 

(SEM) yang berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). PLS adalah metode yang lunak yang didalam 

perhitungannya tidak memerlukan asumsi yang ketat karena sebaran dari peubah pengamatan maupun 

ukuran contoh (Ningsi, 2018). Menurut Marliana, (2019) tahapan dalam menerapkan SEM-PLS yaitu: 

Outer Model 
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Menghitung model pengukuran (outer model), yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel indikator dan konstruk. Model ini digunakan untuk melakukan uji validitas konstruk dan reabilitas: 

 

Uji Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen digunakan untuk mengukur besarnya korelasi antara variabel laten dengan 

konstruknya, dengan standarized factor loading. Rule of tumb yang digunakan untuk menguji validitas 

konvergen adalah nilai factor loading > 0,7 yang dianggap signifikan secara praktikal dan average variance 

extracted (AVE) > 0,5 (Adjam et al., 2019). 

 

Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan adalah besarnya nilai loading antara aspek dengan aspek yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai aspek lainnya. Nilai tersebut dilihat dari membandingkan akar average variance 

extracted (AVE) aspek harus lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi dengan aspek lainnya (Marliana, 

2019). Secara umum, nilai outer loadings dari seluruh indikator harus lebih besar dari semua nilai outer 

loadings variabel indikator tersebut terhadap konstruk yang lain. 

 

Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menganalisis keandalan konsistensi internal ukuran konstruk 

dengan melihat nilai Cronbach’s alpha dan Composite reliability. Cronbach’s alpha berfungsi untuk 

mengukur batas bawah dari suatu nilai reabilitas sedangkan untuk mengukur konsistensi internal 

menggunakan Composite reliability dan nilai konsistensi dari masing-masing aspek dalam mengukur 

variabel laten atau mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Nilai Cronbach’s alpha dan 

Composite reliability yang diharapkan adalah > 0,7 (Adjam et al., 2019). 

 

Inner Model 

Setelah melakukan pengujian validitas dan reabilitas, dalam evaluasi model struktural (inner 

model) dilakukan dalam beberapa tahap yaitu: 

 

Uji R-Square (R2) 

Uji R-Square (R2) memiliki tujuan untuk menjelaskan besarnya proporsi variasi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh semua variabel independen. R2 untuk menunjukkan pengukuran tingkat variasi 

perubahan variabel independent terhadap dependen. Nilai R2 memiliki skala 0 sampai 1 yang berarti nilai 

1 sempurna. Nilai 0,75 merupakan akurasi prediksi yang sempurna. Semakin baik model prediksi dari 

model penelitian yang diajukan, maka hasil dari nilai R2 akan semakin tinggi dan koefisien path/

 t-values digunakan untuk menguji signifikansi antarkonstruk, dan kedua koefisien 

ini harus melalui T-statistic. 

 

Uji Q-Square (Q2) 

Nilai Q-Square yang melebihi nol (0) memiliki nilai predictive relevance yang baik, sedangkan 

apabila nilai Q-Square yang kurang dari nol menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive 

relevance yang baik. 

 

Uji F-Square (F2) 

Uji ini dilakukan untuk menganalisis tingkat pengaruh predikor variable laten apakah lemah, medium 

atau besar pada tingkat struktural. Apabila nilai F2 memiliki pengaruh yang lemah maka berdampak pada 

ditolaknya hipotesis penelitian pada saat pengujian hipotesis. Apabila F2 bernilai 0,02 maka efeknya kecil, 

0,15 maka efeknya sedang, dan 0,35 maka efeknya besar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti adanya pengaruh positive emotion, trust, perceived ease of 

use terhadap intention to use pada pengguna Shopee di Jawa. Data yang diperoleh peneliti dengan 

penyebaran kuesioner pada pengguna Shopee melalui direct message instagram, whatsapp, dan juga line. 

Data yang diperoleh sebanyak 150 responden yang didominasi oleh perempuan (71,3%). Wilayah 

responden mayoritas berada di Jawa Timur dengan persentase 82,7%. Mayoritas responden berusia 21-23 

tahun (82%). 

 

Pengaruh Positive Emotion terhadap Intention to Use 

Hipotesis pertama melakukan pengkajian emosi positif berpengaruh terhadap niat penggunaan 

pengguna Shopee di wilayah Jawa. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh positif 

signifikan emosi positif terhadap niat penggunaan. Hal ini dapat dilihat dari mean yang didapat pada 

variabel X1, nilai tertinggi berada pada PE6 yaitu antusias yang tinggi pada pengguna saat menggunakan 

Shopee jika terdapat cashback. Hal ini juga mempengaruhi nilai mean pada variabel Y dengan nilai tertinggi 

berada pada UI 1 yaitu niat untuk menggunakan kembali aplikasi Shopee. Dapat disimpulkan bahwa peran 

cashback sangat tinggi supaya pengguna tetap menggunakan Shopee. 

Berhubungan dengan hasil tertinggi pada mean yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa 

emosi positif memiliki peran penting untuk mempengaruhi niat menggunakan. Semakin baik pengalaman 

yang diberikan maka semakin besar pula emosi positif dan peluang untuk pengguna tetap menggunakan 

platform. Emosi positif dapat didefinisikan sebagai perasaan dari dalam hati yang mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan (Salma Mardhiyah & Sulistyawati, 2021). Menurut Florencia Indri, (2019) emosi 

positif adalah perasaan yang diinginkan dan menimbulkan rasa nyaman. Pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Choi et al., (2017) yang membahas tentang respons emosional terhadap karakter yang dapat 

mempengaruhi niat konsumen untuk membeli produk yang dilampirkan karakter. Respon emosional 

berpengaruh positif terhadap niat menggunakan produk karena bagi konsumen karakter memiliki arti penting. 

Jika produk memenuhi keinginan dan mampu memberikan kenyamanan pada pengguna maka hal ini 

menjadi pengaruh pada niat menggunakan kembali. 

 

Pengaruh Trust terhadap Intention to Use 

Hipotesis kedua dilakukan untuk mengkaji kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat 

penggunaan Shopee di Wilayah Jawa. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh positif 

signifikan kepercayaan terhadap niat menggunakan. Dapat dilihat dari mean yang didapat pada variabel X2 

nilai tertinggi diperoleh T7 dengan angka 4,060 yaitu pada pernyataan bahwa Shopee dapat diandalkan. 

Hal ini juga mempengaruhi nilai mean pada variabel Y dengan nilai tertinggi berada pada UI 1 yaitu niat 

untuk menggunakan kembali aplikasi Shopee. 

Dapat disimpulkan bahwa peran cashback sangat tinggi supaya pengguna tetap menggunakan 

Shopee. Kepercayaan merupakan timbulnya perasaan yakin dan percaya dari konsumen dalam melakukan 

transaksi online bahwa perusahaan sesuai yang diekspektasikan melalui informasi yang diberikan 

(Pramuditha et al., 2021). Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramos et al., (2018) membahas 

kepercayaan terhadap niat penggunaan m-banking, hasil dari penelitian tersebut kepercayaan 

mempengaruhi niat konsumen untuk menggunakan m-banking yang dipengaruhi oleh persepsi kemudahan 

pengunaan, persepsi kegunaan, keamanan, privasi, dan keakraban. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Rachman, (2018) juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara kepercayaan 

terhadap niat menggunakan aplikasi pembayaran seluler pada Generasi Milenial di DKI Jakarta. Apabila 

kepercayaan baik maka niat menggunakan meningkat. Kepercayaan ini didasari oleh amannya data yang ada 

pada aplikasi atau terjamin dari pencurian data. Hal ini juga didukung oleh penelitian S.Rapidah et 

al., (2020) juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara kepercayaan terhadap niat menggunakan 

online banking di Malaysia. Nilai R square di atas 0,70 maka dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi yang 

tinggi. Dapat disimpulkan bahwa jika kepercayaan pengguna dapat dijaga maka pengguna juga akan merasa 

aman karena terjaganya data diri maupun privasi sehingga timbul rasa nyaman untuk menggunakan kembali. 
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Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Intention to Use 

Hipotesis ketiga dilakukan untuk mengkaji persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh 

positif terhadap niat penggunaan Shopee di Wilayah Jawa. Dapat dilihat dari mean yang didapat pada 

variabel X3 nilai tertinggi diperoleh PEOU3 dengan angka 4,447 yaitu dengan pernyataan Shopee mudah 

digunakan atau dioperasikan. Kemudahan penggunaan memiliki kontribusi penting dalam mempengaruhi 

niat penggunaan. Semakin mudah aplikasi digunakan maka semakin besar pula peluang untuk pengguna 

memiliki niat penggunaan kembali. Pada variabel Y nilai tertinggi diperoleh UI 1 dengan pernyataan niat 

untuk menggunakan kembali aplikasi Shopee. 

Berdasarkan hasil tertinggi pada mean yang telah disebutkan dapat dikatakan bahwa niat 

penggunaan memiliki peranan penting pada persepsi kemudahan penggunaan. Namun pada penelitian ini 

persepsi kemudahan penggunaan tidak memiliki pengaruh terhadap niat penggunaan. Menurut Basuki et 

al., (2022) Persepsi kemudahan penggunaan adalah tingkat keyakinan seseorang bahwa suatu sistem dapat 

dengan mudah dipahami. Penelitian didukung oleh Bimaniar et al., (2018) yang membahas tentang 

pengaruh kemudahan penggunaan terhadap niat menggunakan sistem informasi manajemen surveillance 

kesehatan ibu dan anak menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan karena semakin 

mudah aplikasi digunakan maka semakin besar juga niat konsumen untuk menggunakan. Dari penelitian 

Purba et al., (2020) bisa diterima karena P Value <0,05 yakni sebesar 0,000. Sementara pada penelitian ini 

P Value >0,05 sehingga tidak signifikan (ditolak).  

Hal ini juga didukung oleh penelitian S.Rapidah et al., (2020) juga membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh antara persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat menggunakan online banking di Malaysia. 

Nilai R square di atas 0,70 maka dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi yang tinggi. Pada era saat ini 

yang dibutuhkan konsumen tidak hanya mengenai fitur penggunaan yang memudahkan tetapi juga 

potongan harga yang dapat lebih menarik konsumen untuk tetap menggunakan atau konsumen e-commerce 

lain berpindah pada Shopee. Hal ini dapat dibuktikan pula dari hasil nilai pada pernyataan mengenai 

cashback yang memiliki nilai tertinggi sehingga dapat disimpulkan faktor yang membuat konsumen tertarik 

yaitu potongan harga tidak hanya kemudahan penggunaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

E-commerce merupakan salah satu sektor yang merasakan dampak baik selama pandemi. Dimana 

penggunanya meningkat pesat dalam kurun waktu yang sebentar. Pada penelitian ini dilakukan pada e-

commerce Shopee. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner melalui 

google form kepada 150 responden. Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa emosi positif merupakan salah satu faktor agar pengguna tetap menggunakan produk 

dimana faktor kenyamanan, kesenangan membuat pengguna antusias untuk memiliki niat menggunakannya. 

Selain itu, kepercayaan merupakan faktor pemicu agar tetap memiliki niat untuk menggunakan Sedangkan 

persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh yang berarti persepsi kemudahan pengguna 

bukan faktor yang menyebabkan pengguna untuk tetap menggunakan karena dengan melihat indikatornya 

yaitu niat untuk menggunakan kembali, niat untuk tetap menggunakan layanan meskipun biaya meningkat, 

niat mengajak orang untuk menggunakan, niat menyampaikan dimana hal positif terkait produk layanan 

dimana pengguna saat ini lebih memperhatikan promo atau potongan harga yang diberikan untuk 

memiliki niat menggunakan kembali. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh maka dapat diajukan beberapa saran: 

Bagi Perusahaan 

a. Disarankan bagi perusahaan untuk menjaga kualitas produknya agar dapat meningkatkan rasa 

puas dan nyaman pada pengguna sehingga produk terus digunakan 

b. Untuk menjaga loyalitas konsumen untuk tetap menggunakan produk maka tidak hanya 

dibutuhkan kemudahan penggunaan tetapi juga potongan harga mempengaruhi untuk pengguna 

tetap memilih Shopee untuk digunakan. 
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c. Perusahaan disarankan untuk terus memperbaiki keamanan data maupun akun pengguna karena 

jika security dan privacy terus diperbaiki maka pengguna akan menggunakannnya berkelanjutan 

karena merasa Shopee dapat dipercaya 

d. Disarankan untuk perusahaan agar pengguna terus menggunakannya lagi maka memberikan 

inovasi terbaru mengikuti tren teknologi karena apabila terdapat inovasi baru yang menarik dan 

mempermudah maka pengguna semakin antusias untuk terus menggunakan. 

 

Bagi Peneliti 

a. Bagi penelitian mendatang, disarankan menggunakan model penelitian yang berbeda serta 

menambahkan lebih banyak variabel sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan sehingga lebih 

berhubungan dengan lingkungan sekitar. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu meneliti di ruang lingkup pelaku bisnis sehingga 

berbeda dengan penelitian ini dan mencakup lebih luas. Misal pada bisnis dibidang fashion atau 

kecantikan karena 2 industri tersebut yang sedang naik saat ini 
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